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ABSTRAK 

Strategi humas dan promosi sangat erat kaitannya satu sama lain 

karena Promosi dapat dianggap sebagai salah satu produk dari kegiatan 

hubungan masyarakat atau public relations (PR). Dalam konteks humas, 

promosi dilakukan untuk memperkenalkan atau memperluas pemahaman 

publik mengenai suatu organisasi, maupun lembaga. Dalam setiap kegiatan 

promosi yang dilakukan humas tentu memiliki tujuan untuk memperkenalkan 

lembaga maupun organisasi kepada khalayak agar dapat dikenal. Seperti yang  

dilakukan oleh lembaga yang akan diteliti oleh penulis yaitu Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Ghosyiyah Tangerang Selatan.  

Tidak seperti biasanya dimana ketika sekolah atau lembaga pendidikan 

berada di tempat yang strategis dan mudah dijangkau, berbanding kebalik 

dengan Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ghosyiyah ini yang terletak di dalam 

pemukiman warga. Madrasah ini terletak di sebuah kecamatan Ciputat Timur, 

dan berada di tengah-tengah pemukiman warga.  

Berdasarakan latar belakang tersebut, yang ingin diketahui dari 

penelitian ini adalah bagaimana peran humas di lembaga pendidikan, 

bagaimana strategi humas dalam mempromosikan madrasah, dan apa saja 

proses humas dalam promosi. Metode Penelitian yang digunakan dalam 

skripsi ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu menganalisis 

isi berdasarkan data-data wawancara, dan observasi.  

Dari penelitian ini ditemukan bahwa peran humas di lembaga 

pendidikan adalah sebagai penghubung, komunikator, pendukung dan 

publikator. Humas sebagai proses dalam promosi melakukan tahapan antara 

lain, penelitian, perencanaan, tahap aksi dan komunikasi serta tahap evaluasi. 

Adapun strategi humas dalam mempromosikan madrasah memanfaatkan 

media sosial dan kegiatan langsung yang melibatkan masyarakat serta 

melakukan kerja sama dengan sekolah lain.   

Kata Kunci : Humas, Strategi, Promosi, Madrasah 
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ABSTRACT 

Kiky Adeana Sisca, Public Relations Strategies in Promoting Madrasah (Case 

Study of Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ghosyiyah South Tangerang). 

PR strategies and promotion are closely intertwined because 

promotion can be seen as one of the products of public relations activities. In 

the context of PR, promotion is carried out to introduce or broaden public 

understanding of an organization or institution. In every promotional activity 

conducted by PR, there is a goal to introduce the institution or organization to 

the audience for recognition. Similar to the approach taken by the institution 

being researched, Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ghosyiyah South Tangerang. 

Unlike the usual scenario where schools or educational institutions are 

strategically located and easily accessible, the situation is different for 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ghosyiyah, situated within a residential area. This 

madrasah is located in the Ciputat Timur sub-district, nestled amidst a 

residential community. 

Based on this background, the research aims to uncover the role of PR 

in educational institutions, the PR strategies employed in promoting the 

madrasah, and the PR processes involved in promotion. The research 

methodology employed in this thesis is qualitative with a descriptive 

approach, analyzing content based on interview data and observations. 

From this research, it is found that the role of PR in educational institutions 

includes being a connector, communicator, supporter, and disseminator. The 

PR process in promotion involves stages such as research, planning, action 

and communication, as well as evaluation. The PR strategies used to promote 

the madrasah involve leveraging social media and direct community 

engagement activities, as well as collaborating with other schools."  

Keywords: Public Relations, Strategy, Promotion, Madrasah 
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 ملخص

درسةَإبتدائيةَفيَتعزيزَالمدرسةَ)دراسةَحالةَمكيكيَأدياناَسيسكا،َاستراتيجياتَالعلاقاتَالعامةَ 

رًاَنشطًاَفيَتعزيزَنورَالغوثيةَتانغيرانجَالجنوبية(.َفيَالممارسةَالعملية،َتلعبَالعلاقاتَالعامةَدو

 .المؤسساتَالتعليمية

اَتقدمتَوهذاَيتطلبَمشاركةَودعمَالطلابَوالموظفينَوالجمهورَالعامَكمستهلكينَللتعليم.َكلم

ر،َمماَيجذبَتعليمية،َزادتَفعاليةَدورَالعلاقاتَالعامةَفيَالترويجَلهاَأمامَالجمهوالمؤسسةَال

 .اهتمامَالجمهورَللانضمامَإلىَالمؤسسةَالتعليمية

اعتبارهَأحدََاستراتيجياتَالعلاقاتَالعامةَوالترويجَمترابطةَارتباطًاَوثيقًاَلأنَالترويجَيمكن

تقديمَأوَتوسيعَفهمَالعلاقاتَالعامة،َيتمَتنفيذَالترويجَلَالمنتجاتَلأنشطةَالعلاقاتَالعامة.َفيَسياق

امة،َهناكَالجمهورَبشأنَمنظمةَأوَمؤسسةَمعينة.َفيَكلَنشاطَترويجيَيقومَبهَقسمَالعلاقاتَالع

سةَالتيَسيتمَهدفَلتقديمَالمؤسسةَأوَالمنظمةَإلىَالجمهورَلتعريفهمَبها.َكماَهوَالحالَفيَالمؤس

وهيَمدرسةَإبتدائيةَنورَالغوثيةَتانغيرانجَالجنوبيةدراستهاَمنَقبلَالباحث،َ . 

راتيجيةَعلىَعكسَالحالةَالاعتياديةَحيثَتكونَالمدارسَأوَالمؤسساتَالتعليميةَفيَمواقعَاست

فيَمنطقةََوسهلةَالوصول،َتكونَالحالةَمختلفةَبالنسبةَلمدرسةَإبتدائيةَنورَالغوثية،َحيثَتقع

سمىَ"تشيبوتاتَتيمور"َوهيَفيَوسطَمنطقةَالسكنسكنية.َتقعَهذهَالمدرسةَفيَمنطقةَت . 

لتعليمية،َبناءًَعلىَهذاَالخلفية،َتهدفَالدراسةَإلىَكشفَدورَالعلاقاتَالعامةَفيَالمؤسساتَا

البحثيَالمستخدمََواستراتيجياتهاَفيَالترويجَللمدرسة،َوعمليةَالعلاقاتَالعامةَفيَالترويج.َالأسلوب

بياناتََفيَالنوعي،َوذلكَمنَخلالَتحليلَالمحتوىَبناءًَعلىفيَهذاَالأطروحةَهوَالطرازَالوص

 .المقابلاتَوالملاحظات

ونهاَجسرَكمنَهذاَالبحث،َتبينَأنَدورَالعلاقاتَالعامةَفيَالمؤسساتَالتعليميةَيشملَالوظائفَ

البحث،ََاتصال،َومتحدث،َوداعم،َوناشر.َتتضمنَعمليةَالعلاقاتَالعامةَفيَالترويجَمراحلَمثل

عامةَالمستخدمةَط،َومرحلةَالعملَوالتواصل،َوكذلكَمرحلةَالتقييم.َاستراتيجياتَالعلاقاتَالوالتخطي

لتيَتشملَللترويجَللمدرسةَتشملَالاستفادةَمنَوسائلَالتواصلَالاجتماعيَوالأنشطةَالمباشرةَا

 .المجتمع،َوكذلكَالتعاونَمعَمدارسَأخرى

الكلماتَالدالة:َالعلاقاتَالعامة،َالاستراتيجية،َالترويج،َمدرسة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis  membahas mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

A. Latar Belakang  

Humas merupakan singkatan dari kata Hubungan Masyarakat. Di 

dalam bahasa Inggris, Humas disebut sebagai Public Relations, yang 

merujuk pada serangkaian aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok tertentu untuk menyebarkan informasi sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan.1 Menurut Frank Jefkins yang dikutip oleh 

Morissan, ada berbagai macam pengertian humas, namun menurutnya 

humas adalah sesuatu yang membuat keseluruhan komunikasi terencana, 

baik itu ke dalam maupun ke luar antara suatu organisasi maupun instansi 

dengan publiknya sehingga tercapainya tujuan instansi tersebut.2 Pada 

intinya humas berkaitan langsung dengan kegiatan yang menciptakan 

pemahaman melalui informasi yang disusun maupun kegiatan-kegiatan 

yang dilaksanakan sehingga timbul satu dampak perubahan yang positif.  

Kegiatan humas meliputi berbagai jenis komunikasi, seperti 

publikasi, iklan, acara promosi, media sosial, dan komunikasi personal. 

Strategi dan taktik humas yang digunakan bergantung pada tujuan 

organisasi atau lembaga, serta sasaran publik yang ingin dicapai. Dalam 

praktiknya, kegiatan humas biasanya dilakukan oleh tim atau departemen 

humas yang terdiri dari profesional yang terampil dalam bidang 

komunikasi dan memiliki pengetahuan yang mendalam tentang tujuan 

                                                      
1Tim Penulis, “Manajemen Humas Pada Lembaga Pendidikan”, (Bandung: 

Widina Bakti Persada, 2020), h. 3.  
2Morissan, “Manajemen Public Relations”, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 8.  
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dari organisasi atau lembaga. 

Humas memiliki peran penting dalam membantu organisasi atau 

lembaga mencapai tujuannya melalui pengelolaan hubungan yang baik 

dengan publiknya. Dalam melaksanakan tugasnya, humas harus mampu 

memahami karakteristik dan kebutuhan publik, serta mampu mengelola 

informasi dan pesan yang disampaikan oleh organisasi atau lembaga agar 

sesuai dengan kebutuhan dan harapan publik. Humas juga berfungsi 

sebagai alat untuk memperkenalkan organisasi atau lembaga kepada 

masyarakat, memperbaiki citra organisasi, serta menciptakan hubungan 

yang baik dengan berbagai pihak terkait. Fungsi hubungan masyarakat 

dalam konteks pendidikan adalah untuk membantu menjalin hubungan 

yang baik dengan masyarakat, sehingga organisasi pendidikan dapat 

memperoleh dukungan dari publik. 

Berikut juga beberapa fungsi humas di lembaga pendidikan antara 

lain:  

1. Sebagai mediator dalam menyampaikan pesan baik secara langsung 

(face to face) maupun tidak langsung kepada pimpinan lembaga dan 

publik internal (dosen/guru, karyawan, dan mahasiswa/siswa). 

2. Sebagai pendukung dan penunjang semua kegiatan yang berkaitan 

dengan mempromosikan lembaga pendidikan, khususnya sebagai 

pengelola informasi kepada publik internal dan publik eksternal.  

3. Menciptakan suatu image atau citra positif terhadap lembaga 

pendidikannya. 3 

                                                      
3Wina Puspita Sari, “Fungsi dan Peran Humas di Lembaga Pendidikan”, (Fakultas 

Ilmu Sosial: Universitas Negeri Jakarta, 2019), Vol. 7 No. 1, h. 53.  
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Adapun jika dikaitkan dengan perspektif Islam mengenai humas 

berdasarkan fungsinya, adalah sebagai berikut:4 

Pertama, untuk menyebarkan informasi, sesuai dengan firman 

Allah Swt. dalam Q.S Al-Maidah: 67  

َمَِّ َاِّلَيْكَ لَ َانُْزِّ َمَآٰ َبَل ِّغْ سُوْلُ َالرَّ ٰٓايَُّهَا َبََ۞َي  َفمََا َتفَْعلَْ َلَّمْ ب ِّكََۗوَاِّنْ َرَّ لَّغْتََنْ

ََ َاللّٰه َاِّنَّ ۗ نََالنَّاسِّ مُكََمِّ َُيعَْصِّ لَتهََٗۗوَاللّٰه س  يْنََرِّ فِّرِّ ىَالْقَوْمََالْك   َلَاَيهَْدِّ

“Hai Rosul sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 

Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan 

itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya…” (QS. Al-

Maidah [5]:67) 

Ayat diatas dengan tugas humas secara umum adalah bahwa 

seorang humas sudah seharusnya untuk menyampaikan apa yang telah 

ditugaskan kepadanya untuk menyebarkan informasi dan membawa 

manfaat    

Kedua, sebagai pengingat bahwa pentingnya menjaga hubungan 

baik dengan Allah dan sesama manusia, sesuai dengan firman Allah 

SWT, dalam Q.S Ali-Imran: 112  

ا اِ ضُربَِتْ عَلَ  ل ةُُ ايَْْنََ مََا ثُقُِِفُُوْْٓ  ءُوْ لَّا  بِحََبْْلٍ  مَِ نََ اللّٰهِ  ِ وَحََبْْلٍ  مَِ نََ يْْهِِمُُ الذِِّ   الن اسِ وَبََۤ
مُُْ كَانُ وْْٓا يَْكْ بغَِضَب  مَِ نََ اللّٰهِ  ِ وَضُربَِتْ عَلَيْْهِِمُُ الْمَسْكَ  لِكَ بََِنَّ  فُُرُوْنَ بَِ يْ تِ اللّٰهِ  ِ نَةُُ ۗ ذ 

يَْاۤءَ  لِكَ  وَيَْ قِْتُ لُوْْٓنَ الَّْانَبِِْۢ  بِاَ عَصَوْْٓا و كَانُ وْْٓا يَْ عْتَدُوْنَ   بغَِيِْْ حََق ۗ  ذ 
”Dilimpahkan atas manusia kehinaan kesengsaraan di mana saja 

mereka berada, kecuali ia selalu mengadakan hubungan dengan 

Allah dan dengan manusia...” (QS. Ali-Imran[3]:112)  

 

Selanjutnya dari ayat tersebut dengan humas adalah berkaitan 

dengan peran krusial humas yang berperan untuk menjaga hubungna 

                                                      
4 Sulvinajayanti, “PRAKTIK PUBLIC RELATION DALAM PANDANGAN ISLAM” 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, h. 146.  
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baik dengan publiknya. Tidak hanya menaikkan citra positif namun lebih 

dari itu yaitu mempertahankan hubungan yang poisitif agar terjalin 

hubungan baik antar yang bersangkutan.  

Ketiga, fungsi tolong menolong atau kerjasama sesuai dengan 

firman Allah SWT. dalam Q.S. Al-Maidah: 2  
رَ اللّٰهِ  ِ وَلََّا الش هِْرَ الْْرََامَ وَلََّا الْْدَْيَ وَلََّا الْقَِلَۤ  يْ ُّهَِا ال ذِِّيْْنََ ا مََنُ وْْٓا لََّا تُُِلُّوْْٓا شَعَاۤىِٕ دَ وَلََّا  يٰ   ىِٕ

تَ غُوْْٓنَ فَضْلا مَِ نَْ ر بِّ ِمُْ وَرِضْوَْٓانًا وَۗاِذَا حََلَلْتُمُْ فاَصْطاَدُوْا ۗ وَلََّا اۤ مَِ يَْْ الْبَْ يْْتَ الْْرََامَ يَْ بْ ْ

يََْرمََِن كُمُْ شَنَا نُ قَ وْْٓم  اَنْ صَدُّوكُْمُْ عَنَِ الْمَسْجِدِ الْْرََامِ اَنْ تَ عْتَدُوْاۘ وَتَ عَاوَنُ وْْٓا عَلَى الْبِِ  

َ شَدِيْْدُ الْعِقَِابِ  َ اِۗن  اللّٰهِ   ىۖ وَلََّا تَ عَاوَنُ وْْٓا عَلَى الَّْاِثِْْ وَالْعُدْوَانِ وَۖات  قُِوْٓا اللّٰهِ    وَالت  قِْوْٓ 

“Dan tolong-menolonglah untuk kebaikan, dan janganlah kalian 

tolong-menolong dalam hal dosa dan permusuhan.” (QS. Al-

Maidah[5]:2)  

 

Selanjutnya, fungsi humas dalam pandangan islam juga dapat 

dikategorikan sebagai orang yang tolong menolong dalam kebaikan agar 

terhindar dari permusuhan. Karena sejatinya fungsi seorang humas 

bukan diadakan untuk menciptakan komunikasi yang baik antara suatu 

hubungan lembaga/instansi.  

Dalam menjalankan tugas humas yang secara umum berkaitan 

langsung dengan citra atau nama baik lembaga maupun organisasi, humas 

memerlukan sebuah strategi untuk dapat menjalankan rencana dan 

mencapai goals atau tujuannya. Strategi humas adalah suatu perencanaan 

atau planning yang disusun agar memperoleh ketertarikan dan 

kepercayaan di masyarakat.     

Salah satu langkah strategi dalam humas untuk mencapai 

tujuannya adalah adalah melakukan promosi. Promosi adalah suatu 

kegiatan yang betujuan untuk memperkenalkan produk atau jasa yang 
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ditujukan untuk pasar (dalam hal ini adalah masyarakat) agar dapat 

mengenal dan menggunakan produk atau jasa tersebut.5 

 Promosi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana 

lembaga pendidikan seperti madrasah mampu menjangkau masyarakat 

sehingga bisa dikenal dengan baik dan mempercayakan pendidikan 

terhadapnya, seperti Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ghosyiyah yang akan 

dibahas oleh penulis. Fungsi hubungan masyarakat dalam konteks 

pendidikan adalah untuk membantu menjalin hubungan yang baik dengan 

masyarakat, sehingga organisasi pendidikan dapat memperoleh dukungan 

dari publik.  

Strategi humas dan promosi sangat erat kaitannya satu sama lain 

karena promosi dapat dianggap sebagai salah satu produk dari kegiatan 

hubungan masyarakat atau public relations (PR). Dalam konteks humas, 

promosi dilakukan untuk memperkenalkan atau memperluas pemahaman 

publik mengenai suatu organisasi, maupun lembaga. Dalam setiap 

kegiatan promosi yang dilakukan humas tentu memiliki tujuan untuk 

memperkenalkan lembaga maupun organisasi kepada khalayak agar 

dapat dikenal. Seperti yang  dilakukan oleh lembaga yang akan diteliti 

oleh penulis yaitu Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ghosyiyah Tangerang 

Selatan.  

Madrasah Ibtidaiyah adalah sebuah lembaga pendidikan yang 

setara dengan sekolah dasar pada umumnya, namun di dalamnya terdapat 

pelajaran-pelajaran Islam. Dalam praktiknya, madrasah 

mengkolaborasikan antara pengetahuan umum dan pengetahuan agama. 

Sesuai dengan Keppres No. 34 tahun 1972 dan Inpres No. 15 tahun 19746, 

                                                      
5Yolanda, “Pengaruh Promosi dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian…”, (Jurnal Manajemen: Fakultas Ekonomi Universitas Borobudur, 2018), Vol. 6. 

No. 1A. h. 93.  
6 Keputusan Presiden No.34 (1972) dan Intruksi Presiden No. 15 (1974).  
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pemerintah mengambil kebijakan yang lebih operasional terhadap 

madrasah yaitu dengan dikeluarkannya surat keputusan bersama oleh tiga 

Menteri, yaitu, Menteri Agama, Pendidikan dan Kebudayaan, dan 

Menteri Dalam Negeri tentang kedudukan Madrasah dalam Sistem 

Pendidikan Nasional di Indonesia yaitu terdapat pada Bab 1 ayat 2 poin 

pertama bahwa Madrasah Ibtidaiyah, setingkat dengan sekolah dasar.7  

Madrasah merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam yang 

memiliki peran penting dalam membentuk generasi muda yang 

berkualitas dan berakhlak mulia di Indonesia. Namun, mempromosikan 

madrasah sebagai sebuah lembaga pendidikan yang moderen dan 

berkualitas semakin sulit karena kurangnya minat dan perhatian dari 

masyarakat terhadap pendidikan Islam, serta kurangnya upaya promosi 

yang dilakukan oleh pihak madrasah. Oleh karena itu, peran Humas 

menjadi sangat penting dalam mempromosikan madrasah sebagai sebuah 

lembaga pendidikan yang modern dan berkualitas.  

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ghosyiah adalah sebuah lembaga 

pendidikan swasta formal yang terletak di Tangerang Selatan, Provinsi 

Banten. Madrasah Nurul Ghosyiyah pada dasarnya adalah perubahan dari 

Madrasah Diniyah Miftahul Umam yang didirikan pada tahun 1969.8  

Tidak seperti biasanya di mana ketika sekolah atau lembaga pendidikan 

berada di tempat yang strategis dan mudah dijangkau, berbanding kebalik 

dengan Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ghosyiyah ini yang terletak di dalam 

pemukiman warga.  

Madrasah ini terletak di sebuah kecamatan Ciputat Timur, dan 

berada di tengah-tengah pemukiman warga. Karena letak bangunan 

                                                      
7Ahmad Sirojudin, “Manajemen Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah”, Jurnal 

Program Studi PGMI, Vol. 6 No. 2 : 2019, h. 211.  
8 https://minurulghosyiyah.sch.id/?page_id=2 
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madrasah yang tidak begitu terlihat oleh masyarakat sehingga ini menjadi 

tantangan tersendiri bagi humas madrasah untuk mempromosikan 

lembaganya dengan tujuan agar dapat menarik minat masyarakat atau 

calon peserta didik dan mempercayakan pendidikannya di lembaga 

tersebut. Berdasarkan latar belakang inilah penulis tertarik untuk 

menganalisis strategi humas Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ghosyiyah 

Tangerang Selatan dengan judul “Strategi Humas Dalam 

Mempromosikan Madrasah (Studi Kasus Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Ghosyiah Tangerang Selatan).”   

B. Permasalahan  

Sesuai pemaparan di atas, maka penulis merasa perlu untuk 

mengidentifikasi, membatasi, dan  merumuskan masalah menjadi berikut:  

1. Identifikasi Masalah  

a. Strategi humas dalam mempromosikan madrasah  

b. Faktor pendukung dan pengahambat pada saat promosi  

2. Batasan Masalah  

Untuk lebih memfokuskan dan memberi arah yang tepat dalam 

penelitian ini sehingga tidak terlalu meluasnya pembahasan, maka 

penelitian ini dibatasi hanya dengan mengkaji pada strategi humas 

dalam mempromosikan madrasah studi kasus Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Ghosyiyah Tangerang Selatan.  

3. Rumusan Masalah  

a. Bagaimana strategi humas dalam mempromosikan madrasah 

studi  kasus Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ghosyiyah Tangerang 

Selatan? 

b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat humas Madrasah  

Ibtidaiyah Nurul Ghosyiyah Tangerang Selatan dalam 

mempromosikan Madrasah?   
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pemaparan persoalan yg telah dipaparkan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui strategi apa saja yang telah dilakukan oleh Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Ghosyiyah Tangerang Selatan dalam 

mempromosikan madrasah.  

2. Dapat mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

humas Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ghosyiyah Tangerang Selatan 

dalam mempromosikan Madrasah. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Akademis 

a. Menjadi sumbangan ilmiah khususnya bagi penulis dan 

umumnya untuk mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Institut Ilmu 

Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. 

b. Diharapkan penulis dapat memberikan sumbangan pemikiran 

atau referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai 

referensi bagi khalayak (pembaca) yang ingin belajar pada 

bidang atau konsentrasi Humas. 

b. Untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. 

E. Tinjauan Pustaka  

Berikut beberapa tinjauan pustaka yang didapatkan dan menjadi sebuah 
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rujukan dari penelitian ini dan memiliki keterkaitan dengan penelitian 

ini di antaranya sebagai berikut: 

1. “Strategi Public Relations Penerimaan Mahasiswa Baru Di Institut 

Ilmu Al-Qur`an (IIQ) Jakarta (Periode 2020-2021)”. Ditulis oleh 

Feby Rahma Dhillah, mahasiswa prodi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Insitut Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ) Jakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi strategi public relations yang digunakan oleh 

Institut Ilmu Al-Qur'an (IIQ) Jakarta. 9 Adapun hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan beberapa hal, pertama,  

proses penerimaan mahasiswa baru dilaksanakan melalui sistem 

online, dimulai dari tahap pendaftaran hingga tes seleksi., hingga 

Proses daftar ulang dan pelaksanaan kegiatan perkuliahan. Kedua,  

panitia penerimaan mahasiswa baru memanfaatkan beberapa 

strategi, termasuk penggunaan sistem penerimaan mahasiswa dalam 

bentuk digital digunakan oleh panitia untuk menjalin kerjasama 

dengan berbagai lembaga dan instansi guna meningkatkan minat 

calon mahasiswa baru. Ketiga, dalam merumuskan strategi public 

relations, IIQ Jakarta menggunakan teori Philip Kotler yaitu 

product, price, place, dan promotion. Persamaan penelitian ini 

adalah membahas dan meneliti strategi humas dalam memecahkan 

tantangan tersendiri yang ada di lembaga yaitu memperkenalkan 

lembaga  pendidikan tersebut kepada masyarakat. Sedangkan 

perbedaannya adalah terletak pada objek penelitian yaitu penelitian 

tersebut dilakukan di perguruan tinggi dan penelitian ini dilakukan 

                                                      
9 Feby Rahma Dhillah, “Strategi Public Relations Penerimaan Mahasiswa Baru Di 

Institut Ilmu Al-Qur`An (Iiq) Jakarta (Periode 2020-2021)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah Insitut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2021)  
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di Madrasah Ibtidaiyah. 

2. “Peran Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam Mempromosikan 

Lembaga Pendidikan Islam Di Pondok Pesantren Nurul Qurnain 

Sukowono Jember”. Ditulis oleh Rosyidah Sari Anggraeni, 

mahasiswa prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Insitut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan evaluasi terhadap 

perencanaan manajemen humas yang diterapkan oleh Pondok 

Pesantren Nurul Qurnain dalam upaya memperkenalkan dan 

mempromosikan lembaga pendidikan Islam di PPNQ. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan manajemen humas 

di PPNQ meliputi beberapa langkah, yaitu: 1) Mengidentifikasi 

tantangan internal dan eksternal serta menganalisis kebutuhan 

masyarakat; 2) merencanakan dan memprogram kegiatan yang 

mencakup deskripsi pekerjaan dan program-program humas yang 

direncanakan, serta media yang digunakan; 3) mengkomunikasikan 

program kepada masyarakat; 4) mengevaluasi program melalui 

rapat. 10 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

membahas tentang bagaimana rancangan atau susunan strategi yang 

dilakukan bagian humas dalam mempromosikan lembaga. 

Sedangkan perbedaannya adalah ruang lingkup humas, pada 

penelitian tersebut ruang lingkup humas ada pada lingkungan 

pondok pesantren dan pada penelitian ini berada di ruang lingkup 

masyarakat. 

3. “Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam Memasarkan Lembaga 

                                                      
10 Rosyidah Sari Anggraeni, “Peran Manajemen Humas dalam Mempromosikan 

Lembaga Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Nurul Qurnain Sukowono Jember”, (Skripsi 

Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Insitut Agama Islam Negeri Jember) 2021) 
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Pendidikan Di MTs Negeri 01 Lumajang”. Ditulis oleh Kholilul 

Rohman, mahasiswa prodi Manajemen Pendidikan Islam Pasca 

Sarjana Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan 

manajemen humas dan strategi bauran pemasaran yang digunakan 

untuk meningkatkan minat peserta didik di Madrasah Tsanawiyah  

Negeri 01 Lumajang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di MTs 

Negeri 01 Lumajang, penerapan pemasaran dilakukan melalui 

analisis pasar, promosi langsung dan tidak langsung. Selain itu, 

strategi bauran pemasaran yang digunakan meliputi: produk, seperti 

program full day school dan ma'had; harga yang terjangkau; tempat 

yang strategis dan dekat perkotaan; serta promosi melalui brosur, 

kalender, spanduk, dan media elektronik (website).11 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

menganalisi strategi humas dalam mempromosikan lembaga 

madrasah, sehingga menarik minat peserta didik baru. Perbedaannya 

adalah pada skripsi tersebut penelitian dilakukan di Madrasah negeri 

yang setara dengan tingkat SMP sedangkan penelitian ini dilakukan 

di Madrasah berbasis swasta dan setara dengan tingkat SD pada 

Pendidikan umum. 

4. “Manajemen Humas Dalam Menarik Minat Calon Peserta Didik Di 

MTs Islamiyah Belongkut Kecamatan Merbau Kabupaten 

Labuhanbatu Utara”. Ditulis oleh Suci Hariyati, mahasiswa prodi 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan. Tujuan dari 

                                                      
11 Kholilur Rohman, “Manajemen Hubungan Masyarakat dalam memasarkan 

Lembaga Pendidikan di MTs Negeri 01 Lumajang” (Tesis, Pasca Sarjana Universitas Islam 

Negeri KH Achmad Siddiq, 2022)  
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penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana manajemen 

humas dapat menarik minat calon peserta didik, baik dari segi 

metode yang digunakan, pelaksanaan manajemen humas, dan 

implikasi dari penerapan manajemen humas sebelumnya. Dalam 

penelitian ini, terdapat tiga temuan yang dihasilkan, yaitu: 1) 

Pelaksanaan penerapan manajemen humas di MTs Islamiyah 

Belongkut dalam menarik minat calon peserta didik, 2) Metode-

metode yang digunakan oleh manajemen humas untuk menarik 

minat calon peserta didik, dan 3) Implikasi dari penerapan metode 

yang digunakan oleh manajemen humas di Madrasah Tsanawiyah 

Islamiyah Belongkut pada tahun 2018-2019.12 Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah meneliti peranan humas dan 

apa saja pelaksanaan penerapan manajemen humas di dalamnya. 

Perbedaannya adalah skripsi tersebut meneliti bagaimana penerapan 

manajemen humas dalam menarik minta calon peserta didik 

sedangkan penelitian ini untuk mengetahui strategi humas dalam 

mempromosikan Lembaga. 

5. “Peran Humas Dalam MempromosikanMadrasah Di Lembaga 

Pendidikan Berbasis Pesantren”. Ditulis oleh Maisun, mahasiswa 

jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas  Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa peran humas 

dalam pelaksanaan promosi madrasah, yaitu: (1) Humas sebagai 

analisator yaitu humas menganalisi kebutuhan masyarakat, sebagai 

inisiator yaitu melakukan penyusunan program publikasi, sebagai 

                                                      
12 Suci Hariyati, “Manajemen Humas dalam Menarik Minat Calon Peserta Didik di 

MTs Islamiyah Belongkut Kecamatan Merbau Kabupaten Labuhanbatu Utara” (Skripsi 

Sarjana, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 

2020)  
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publikator yaitu humas juga menjadi pelaksana program publikasi, 

dan sebagai evaluator yaitu mengevaluasi atas hasil dari program 

promosi yang telah dilakukan.  (2) Program dan strategi humas yang 

digunakan dalam pelaksanaan program promosi Madrasah di MA 

Nurul Hidayah Bantur ada dua jenis yaitu kegiatan tidak langsung 

berupa pemanfaatan media cetak maupun media sosial dan kegiatan 

langsung dengan mengadakan acara mulai dari berbagai macam 

event hingga bakti sosial dan perlombaan. (3) Adapun faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program promosi 

Madrasah di MA Nurul Hidayah yang berbasis pesantren adalah 

memiliki hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar sedangkan 

untuk factor peghambatnya adalah terbatasnya anggaran yang 

dimiliki madrasah, persaingan antar Lembaga dan pandemic covid-

19. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

jenis studi kasus.13 Persamaaan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini adalah sama-sama membahas program promosi atau promosi 

yang dilakukan oleh bagian humas dan faktor-faktor penghambat 

dalam mengimplementasikannya. Perbedaan skripsi tersebut dengan 

skripsi ini terletak pada ruang lingkupnya, dimana skrispsi tersebut 

dilakukan di lingkungan yang berbasis pesantren sehingga itu 

menjadi tantangan tersendiri dalam mempromosikan sebuah 

Lembaga Madrasah, sedangkan pada skripsi ini berada dalam 

lingkup Madrasah itu sendiri dan tidak berbasis pesantren. 

 

 

                                                      
13 Maisun, “Peran Humas dalam MempromosikanMadrasah di Lembaga 

Pendidikan Berbasis Pesantren (Studi Kasus MA Nurul Hidayah Kec. Bantur Kab. Malang), 

(Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2021)  



14 

 

 

 

 

  Setelah melihat hasil penelitian sebelumnya, penulis belum 

menemukan judul yang sama dengan yang diajukan. Karena belum 

ada skripsi yang membahas topik yang penulis ajukan, maka penulis 

tertarik untuk menulis skripsi dengan judul "Strategi Humas dalam 

Mempromosikan Madrasah (Studi Kasus Madrasah Nurul Ghosyiyah 

Tangerang Selatan)". Keunggulan dari penelitian ini adalah bahwa 

penulis memfokuskan pada strategi humas dalam mempromosikan 

madrasah. Humas memiliki peran penting dalam perkembangan 

sebuah lembaga atau perusahaan. Terlebih lagi, madrasah yang 

diamati oleh penulis memiliki letak yang tersembunyi dan sulit 

diakses oleh masyarakat umum karena berada di tengah-tengah 

pemukiman warga. Oleh karena itu, penelitian tentang strategi humas 

dalam mempromosikan embaga dengan masyarakat belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Di dalam sebuah lembaga, diperlukan strategi 

untuk memperkenalkan dan mempromosikan lembaga, membangun 

reputasi, serta menjaga citra organisasi. Hal ini membutuhkan 

kreativitas dan kemampuan humas dalam memberikan ide-ide baru 

untuk menarik perhatian masyarakat, mengembangkan merek, 

meningkatkan citra organisasi, dan mengumpulkan publisitas melalui 

berbagai metode. Terlebih lagi, humas harus memiliki strategi yang 

efektif dalam menghadapi krisis yang terjadi pada lembaga tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas strategi yang 

dilakukan oleh pihak lembaga untuk menarik minat masyarakat. 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ilmiah, agar penelitian dapat menghasilkan 

penemuan penelitian, analisis yang komprehensif, kesimpulan yang kuat, 

dan dapat dipertanggungjawabkan, penulis harus memperhatikan aspek-
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aspek penting dalam penelitian dengan baik, tepat, dan benar. 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 

yang merupakan suatu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

memahami fenomena manusia atau sosial dengan cara menciptakan 

gambaran yang komprehensif dan kompleks yang dapat 

diungkapkan melalui kata-kata. Penelitian ini melibatkan pelaporan 

pandangan yang terperinci yang diperoleh dari sumber informan, 

dan dilakukan dalam lingkungan yang alami atau asli. Penelitian 

kualitatif berusha untuk menemukan dan menggambarkan secara 

naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang 

dilakukan. 

Alasan penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif 

adalah karena ingin mendeskripsikan secara rinci tentang apa yang 

terjadi di lapangan secara transparan.  

2. Sumber Data  

a. Sumber Data Primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh atau 

dikumpulkan secara langsung oleh penulis dari sumbernya. Data 

primer juga dikenal sebagai data asli atau data baru yang selalu 

mutakhir. Untuk memperoleh data primer, penulis harus 

mengumpulkannya secara langsung. Adapun Teknik yang dapat 

digunakan untuk mendapatkan data primer antara lain dengan 

observasi, wawancara, diskusi terfokus.14 Oleh karena itu pada 

penelitian ini, penulis akan mengggunakan sumber data primer 

                                                      
14Sandu Siyoto, Muhammad Ali Sodik, ”Dasar Metodologi Penelitian”, 

(Yogyakarta, 2015 : Literasi Media Publishing), h. 68 – google books (30 Maret 2023) 
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untuk mendapatkan informasi yaitu dengan mewawancarai 

narasumber atau informan terkait, yaitu kepala sekolah Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Ghosyiyah Tangerang Selatan dan bagian 

kesiswaan sekaligus humas madrasah.  

 

b. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan penulis dari berbagai sumber yang telah ada. 

Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber antara lain 

Biro Pusat Statistik (BPS), buku, jurnal, laporan dan lain-lain. 

Berdasarkan pengertian tersebut data sekunder sangat 

bermanfaat untuk membantu penulis dalam memperjelas 

masalah dan memperoleh penelitian yang lebih sistematis.15 

Maka dari itu untuk memenuhi data sekunder selain dari buku 

dan jurnal-jurnal yang penulis baca, penulis juga mengambil 

data melalui website resmi Madrash Ibtidaiyah Nurul 

Ghosyiyah Tangerang Selatan, dan akun media sosial lainnya.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data mengacu pada subjek dari penelitian ini 

yaitu strategi humas dalam mempromosikan madrasah di Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Ghosyiyah Tangerang Selatan. Maka pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan: 

a. Observasi 

   Observasi atau pengamatan merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara sistematis terhadap gejala-gejala, baik yang 

                                                      
15Sandu Siyoto, Muhammad Ali Sodik, ”Dasar Metodologi Penelitian”, 

(Yogyakarta, 2015 : Literasi Media Publishing), h. 69 – google books (30 Maret 2023) 
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bersifat fisik maupun mental. Dalam konteks penelitian, penulis 

melakukan observasi secara teknis terhadap keseluruhan sistem, 

mulai dari menentukan lokasi penelitian dengan melakukan pra-

survei hingga pengumpulan data dilakukan. Selain itu, dalam 

observasi, p eneliti juga mempelajari dan memahami perilaku 

orang-orang yang terlibat dalam penelitian tersebut. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pengamatan atau observasi, 

baik yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung, 

sangat bermanfaat untuk mengungkapkan situasi yang 

sebenarnya.16  

   Observasi dibagi menjadi 2 jenis yaitu observasi 

partisipan dan non partisipan. Observasi partisipan adalah 

pengamatan yang langsung melibatkan penulis. Sedangkan 

observasi non partisipan adalah pengamatan yang dilakukan 

hanya dari luar atau tidak terlibat langsung pada objek penelitian, 

dalam hal ini penulis hanya melihat, mencatat, merekam dan 

memotret perilaku objek penelitian.17 Observasi yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah dengan jenis observasi non partisipan 

yaitu penulis tidak terlibat langsung dalam kegiatan yang menjadi 

objek dalam penelitian. 

b. Wawancara 

Dalam penelitian kualitatif, wawancara merupakan bentuk 

pengumpulan data yang paling sering digunakan. Dalam 

penelitian kualitatif, wawancara adalah suatu bentuk pembicaraan 

                                                      
16Ajat Rukajat, “Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research 

Approach)”, (Yogyakarta, 2018 : Deepublish). h. 22.  
17Dr. Dudi Iskandar, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Pati, 2022 : Maghza Pustaka), 

h. 68.  
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yang memiliki tujuan tertentu dan biasanya diawali dengan 

beberapa pertanyaan informal. Wawancara penelitian bukan 

hanya sebatas percakapan, tetapi mencakup cakupan dari yang 

informal hingga formal.18 Dalam penelitian ini dilakukan 

wawancara mendalam (in depth interviev) yaitu wawancara yang 

dilaksanakan secara intensif, terbuka, dan mendalam. Dalam 

penelitian ini penulis akan mewawancarai beberapa orang yang 

terlibat dalam kegiatan mempromosikan madrasah dan 

menggunakan wawancara tidak terstruktur agar memperoleh 

jawaban yang jelas dan sistematis sehingga meminimalisir 

meluasnya pembahasan.   

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah dengan 

cara face to face  atau bertemu langsung, karena untuk 

mendapatkan informasi yang valid.  

Studi dokumen adalah sebuah teknik pengumpulan data 

yang melibatkan pengumpulan dan analisis dokumen-dokumen, 

baik itu dalam bentuk tertulis, gambar, hasil karya, atau 

elektronik. Setelah dokumen-dokumen terkumpul, maka 

dilakukan analisis, perbandingan, dan sintesis yang 

menghasilkan satu kajian yang sistematis, terpadu, dan utuh. 

Studi dokumen bukan hanya sekedar mengumpulkan dan 

menuliskan kutipan-kutipan dari sejumlah dokumen, tetapi 

meliputi hasil analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut 

yang kemudian dilaporkan sebagai hasil penelitian.  

4. Subjek dan Objek Penelitian 

                                                      
18Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: 

Wawancara”, (Lembar Metodologi: Jurnal Keperawatan Indonesia, Vol. 11, No.1, 2007) h. 

35.  
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Subjek dalam penelitian ini adalah humas dari Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Ghosyiyah Tangerang Selatan. Dan objeknya 

adalah strategi humas dalam mempromosikan lembaga tersebut.  

5. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dimulai sejak bulan Maret 2023 hingga bulan 

Juni 2023. Sebelumnya, penulis telah mengamati madrasah sebelum 

menentukan judul penelitian ini. Lokasi penelitian berada di 

lembaga terkait yaitu Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ghosyiyah 

Tangerang Selatan, Kecamatan Ciputat Timur, Kelurahan Pisangan.  

6. Metode Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan adalah dalam penelitian 

ini adalah deskriptif kualitatif, dengan menelaah dan mengkaji lebih 

dalam terhadap strategi humas dalam mempromosikan Madrasah lalu 

dianalisis dengan landasan teori dan kemudian ditarik kesimpulan 

dari masalah yang diteliti. Setelah melakukan wawancara dan 

observasi, penulis akan melakukan teknik analisis data. Penulis akan 

menggunakan tiga tahap dalam teknik analisis data, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi Data: Reduksi data dalam penelitian ini mencakup proses 

membuat rangkuman, memilih tema, membuat kategori dan pola 

tertentu sehingga makna. Tujuan dari reduksi data adalah untuk 

mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan 

menyusun data agar dapat diarahkan pada pengambilan 

kesimpulan.19 

b. Penyajian Data: Penyusunan informasi dalam suatu format yang 

terstruktur merupakan penyajian data. Penyajian data ini 

                                                      
19Helaluddin, Hengki Wijaya, “Analisi Data Kulaitatif” (Sekolah Tinggi Theologia 

Jaffray : 2019) h. 123.  

https://www.google.co.id/search?hl=id&gbpv=1&dq=pengertian+metode+analisis+data+jurnal+pdf&printsec=frontcover&q=inpublisher:%22Sekolah+Tinggi+Theologia+Jaffray%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwipqoeBs8T9AhVMErcAHX3bCiMQmxMoAHoECBcQAg
https://www.google.co.id/search?hl=id&gbpv=1&dq=pengertian+metode+analisis+data+jurnal+pdf&printsec=frontcover&q=inpublisher:%22Sekolah+Tinggi+Theologia+Jaffray%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwipqoeBs8T9AhVMErcAHX3bCiMQmxMoAHoECBcQAg
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memberikan kemungkinan untuk melakukan analisis dan 

membuat kesimpulan yang tepat. Data kualitatif dapat disajikan 

dalam berbagai bentuk, seperti teks naratif dalam bentuk catatan 

lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini 

menggabungkan informasi yang disusun dengan baik sehingga 

memudahkan untuk memahami apa yang sedang terjadi, 

melakukan analisis ulang, dan memastikan kesimpulan yang 

diambil sudah tepat.20 

c. Penarikan Kesimpulan: Tahap akhir dalam proses analisis data 

adalah membuat kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap ini, 

penulis menyimpulkan makna dari data yang telah dikumpulkan 

dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. Untuk 

membuat kesimpulan, penulis membandingkan kesesuaian 

pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung 

dalam konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut. Tujuannya 

adalah untuk mencari makna dari data yang telah dikumpulkan.21 

7. Metode Keabsahan Data  

Penelitian ini menggunakan metode triangulasi. Adapun 

tujuan dari teknik triangulasi untuk meningkatkan validitas teoritis, 

metodologis, dan interpetatif. Triangulasi juga dapat diartikan 

sebagai proses pengecekan data dengan memanfaatkan sumber, 

teknik, dan waktu yang berbeda. Jenis triangulasi yang digunakan 

dalam penelitian ini berdasarkan teknik pengumpulan data adalah 

dengan menggunakan triangulasi sumber, triangulasi sumber yaitu 

melibatkan perbandingan jawaban dari beberapa narasumber untuk 

                                                      
20Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, UIN Antasari Banjarmasin, Vol. 17 No. 

33 : 2018, h. 94. 
21Sandu Siyoto, Muhammad Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian”, (Literasi 

Media Publishing, 2015 : Yogyakarta) h. 124  

https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor:%22Sandu+Siyoto%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor:%22Muhammad+Ali+Sodik%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&gbpv=1&dq=metode+analisis+data+jurnal+pdf&printsec=frontcover&q=inpublisher:%22Literasi+Media+Publishing%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwjYhJyMucT9AhVmHbcAHYn6DGgQmxMoAHoECB0QAg
https://www.google.co.id/search?hl=id&gbpv=1&dq=metode+analisis+data+jurnal+pdf&printsec=frontcover&q=inpublisher:%22Literasi+Media+Publishing%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwjYhJyMucT9AhVmHbcAHYn6DGgQmxMoAHoECB0QAg
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menemukan kesamaan dan konsistensi. Selain itu sumber data yang 

digunakan adalah hasil dari wawancara dengan berbagai narasumber 

yang berbeda, sehingga memperoleh keabsahan data dari setiap 

informan.22 

Dalam penelitian ini, digunakan triangulasi sumber yang 

melibatkan antara jawaban dari beberapa narasumber untuk 

menemukan kesamaan atau konsistensi. Selain itu, sumber data yang 

digunakan adalah hasil wawancara dengan berbagai narasumber 

yang berbeda, sehingga memperoleh keabsahan data dari setiap 

informan.  

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penelitian merupakan rancangan penelitian yang 

berisi struktur bab nama judul bab dan sub bab untuk mempermudah 

dalam pembatasan penyusunan pada skripsi ini berpedoman pada buku 

“Pedoman Penelitian Proposal dan Skripsi tahun 2021” yang diterbitkan 

IIQ Press.23 Maka penulis merancang sistematika penelitian sebagai 

berikut: 

Agar penelitian ini lebih sistematis sehingga tampak adanya 

gambaran yang terarah, logis, dan saling berhubungan antara satu bab 

dengan bab berikutnya maka penelitian ini disusun ke dalam lima bagian 

sebagai berikut:  

Pada bab I terait dengan pendahuluan, penulis membahas latar 

belakang masalah yang menjelaskan kondisi permasalahan yang terjadi, 

Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

                                                      
22 Sugiyono,”Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2014) h. 404.  
23 Tim Penulis, ” Pedoman Penelitian Proposal dan Skripsi tahun 2021” (IIQ 

Jakarta, 2021)  



22 

 

 

 

tinjauan Pustaka, metode penelitiaan, dan sistematika penelitian. 

Selanjutnya pada bab II yang membahas tentang landasan teori, berisikan 

pengertian-pengertian humas, peran, fungsi, dan tujuan humas serta 

strategi humas dan ruang lingkup humas dalam lembaga pendidikan.  

Kemudian bab III terdiri dari profil MI Nurul Ghosyiyah 

Tangerang Selatan, termasuk sejarah, visi misi, tujuan dan struktur 

kepemimpinan.  

Adapun pada bab VI dari hasil penelitian terkait strategi hubungan 

masyarakat dalam mempromosikan madrasah serta faktor pendukung dan 

penghambat humas dalam mempromosikan madrasah, dan dilanjut 

dengan bab V berisikan tentang kesimpulan yang merupakan jawaban 

terhadap perumusan permasalahan yang diajukan pada bab satu serta 

saran yang penulis ajukan sebagai acuan bagi para pembaca.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarka pembahasan yang telah penulis paparkan pada bab-

bab sebelumnya maka, penulis mengambil kesimpulan dari hasil 

penelitian strategi humas dalam mempromosikan madrasah (studi 

kasus MI Nurul Ghosyiyah Tangerang Selatan) sebagai berikut:  

1. Strategi Humas Dalam Mempromosikan Madrasah: MI Nurul

Ghosyiyah Tangerang Selatan

Dalam pelaksanaan program promosi madrasah, humas 

mempunyai peranan dalam menyusun beberapa program yang akan 

dilaksanakan dalam mempromosikan sekolah. Ada dua jenis cara 

promosi yang dilakukan oleh humas MI Nurul Ghosyiyah yaitu 

promosi melalui : a) Kegiatan tidak langsung, adapun kegiatan tidak 

langsung tersebut melalui perantara media cetak dan media sosial  dan 

b) Kegiatan langsung, adapun kegiatan langsung yang dimaksudkan

adalah menggelar kegiatan di madrasah yang melibatkan warga 

madrsah itu sendiri, yang berpeluang mendapatkan perhatian dari 

masyarakat seperti pawai hari pahlawan dan hari kemerdekaan, hingga 

menawarkan program unggulan yang dimiliki oleh madrasah yang 

telah diteliti sebagai kebutuhan masyarakat.  

Adapun untuk strategi yang dilakukan oleh humas MI Nurul 

Ghosyiyah dalam mempromosikan adalah dengan membentuk panitia 

pada saat PPDB dan melakukan kerja sama dengan sekolah-sekolah 

favorit negeri untuk memberikan kesempatan promosi dengan 

penyebaran pamflet dan brosur kepada wali murid dari calon-calon 

peserta didik yang berkepentingan, dan menawarkan harga miring 
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biaya gedung apabila mendaftar dengan membawa brosur yang 

diberikan panitia pada waktu tersebut.  

Proses promosi humas dalam kegiatan promosi adalah segala 

rangkaian tahapan perencanaan yang dilakukan oleh humas agar 

memaksimalkan proses promosi itu sendiri. Berdasarkan hasil 

wawancara penulis dengan narasumber, penulis menemukan ada 4 

poin tahapan proses promosi yang dilakukan oleh humas MI Nurul 

Ghosyiyah Tangerang Selatan.   

a. Tahap penelitian  

Tahap penelitian adalah tahap paling awal yang dilakukan 

sebelum melanjutkan ke tahap pelaksanaannya. Dengan 

adanya penelitian atau research terlebih dahulu, tahap ini 

membantu untuk mengenali kondisi dan keadaan, dalam hal ini 

humas menganalisis kebutuhan masyarakat seperti apa, hingga 

pada akhirnya dapat kesimpulan dari survei yang telah 

dilakukan. Humas MI Nurul Ghosyiyah melakukan pendekatan 

terhadap masyarakat terhadap keadaan ekonomi dan kebutuhan 

pelajaran yang diharapkan untuk anak-anak mereka.   

b. Tahap Perencanaan  

Setelah melakukan penelitian, hal selanjutnya yang dilakukan 

adalah perencanaan. Perencanaan yang dilakukan oleh Humas 

MI Nurul Ghosyiyah biasanya dilakukan pada saat penerimaan 

peserta didik baru atau PPDB. Pada saat PPDB tersebut MI 

Nurul Ghosyiyah menunjukkan performa terbaiknya dengan 

melakukan penyebaran informasi yang berkaitan dengan 

prestasi atau pencapaian-pencapaian dan kegiatan terbaik 

madrasah sehingga bisa diakses oleh masyarakat dan menjadi 

bahan pertimbangan. Perencanaan dilakukan melalui rapat 
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bersama guru dan staff sebelum melaksanakan program 

promosi, sehingga dengan pelibatan guru dan staff tersebut 

jangkauan promosi dapat lebih luas lagi.  

c. Tahap Aksi dan Komunikasi

Selanjutnya adalah aksi dan komunikasi, dimana pada tahap

ini, dilakukannya promosi tersebut. Tahap ini meliputi

penyebaran pamflet dan informasi-informasi yang telah

disusun sedemikian rupa. MI Nurul Ghosyiyah 

mengkomunikasikan program promosinya melalui 

pengumuman-pengumuman mengenai pencapaian siswa dan

disebarkan juga di sosial media.

d. Tahap Evaluasi

Setelah melakukan sebuah strategi, perlu adanya evaluasi

terhadap apa yang telah dilakukan. Evaluasi dilakukan agar

dapat menganilis faktor-faktor penghambat dan penghubung

dalam proses promosi, untuk jadi bahan pertimbangan pada

strategi selanjutnya. Humas MI Nurul Ghosyiyah mengadakan

rapat evaluasi sebagai bahan komunikasi atas hasil dari

program promosi dan hal ini pasti selalu dilakukan.

Selanjutnya adalah peran humas dalam lembaga 

pendidikan, dalam dunia pendidikan, mendapatkan 

kepercayaan dari wali murid dan masyrakat adalah salah satu 

indikasi keberhasilan suatu lembaga. Maka dengan itu peran 

humas di lembaga pendidikan sangat penting untuk 

keberlangsungan nama baik madrasah terlebih menjaga 

hubungan lembaga dengan publiknya. Berdasarkan hal 

tersebut, penulis menyimpulkan bagaimana peranan humas di 

lembaga pendidikan, khususnya di MI Nurul Ghosyiyah dalam 



98 

 

 

 

mempromosikan madrasah, adalah sebagai berikut: 

 a) Penghubung b) Komunikator c) pendukung d) 

Publikator. Sebagai promotor sekolah humas bertanggung 

jawab atas  terciptnya hubungan baik dengan masyarakat dan 

wali murid, tidak hanya sebagai perantara antara kepentingan 

madrasah dengan masyarakat sebagai kepentingan internal, 

tetapi juga menciptakan lingkup yang aman bagi masyarakat 

atau wali murid ke madrasah, artinya dapat meciptakan suasana 

yang komunikatif antar dua arah.   

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam mempromosikan 

Madrasah  

Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam mempromosikan 

madrasah yang dialami oleh instansi/lembaga pendidikan tentunya 

berbeda setiap lembaga. Faktor pendukung adalah hal-hal yang dapat  

membantu dalam program promosi sehingga tujuan bisa tercapai. 

Sedangkan faktor penghambat adalah, hal-hal yang dialami atau 

dirasakan oleh lembaga dalam proses promosi berlangsung. Adapaun 

faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh humas MI Nurul 

Ghosyiyah Tangerang Selatan adalah sebagai berikut:  

a) Faktor Pendukung  

Pertama, Hubungan yang baik dengan masyarakat, humas berperan 

dalam menciptakan citra yang baik pula dengan masyarakat. Hal ini 

menjadi faktor pendukung karena MI Nurul Ghosyiyah memiliki 

hubungan yang dekat dengan masyarakat, bisa dilihat dengan 

pelibatan-pelibatan masyarakat di setiap kegiatan madrasah pada saat 

hari-hari besar.  

Kedua, Memiliki Program Unggulan, selain menjaga hubungan baik 

dengan masyarakat, MI Nurul Ghosyiyah juga menawarkan program 
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unggulan yang dimiliki, yaitu a) Gerakan sekolah menyenangkan b) 

metode belajar Al-Qur’an Yanbua c) Program Tahfidz.  

Program unggulan yang ditawarkan tersebut menjadi kelebihan MI 

Nurul Ghosyiyah dalam mempromosikan madrasah sebagai kebutuhan 

masyarakat.  

b) Faktor Penghambat

Pertama, Terbatasnya anggaran hal tersebut disebabkan oleh kondisi

dan keadaan madrasah yang belum stabil serta keadaan siswa yang

berasal dari keluarga menegah ke bawah, sehingga madrasah tidak

membebankan pungutan biaya yang terlalu tinggi kepada wali murid.

Kedua, Ancaman dari luar yaitu persaingan antar sekolah lain yaitu

persaingan dengan sekolah-sekolah lain. Tidak dapat dipungkiri

sebagai penyedia jasa pendidikan dihadapkan dengan realita pilihan

masyarakat dengan sekolah-sekolah lain yang memiliki kelebihan di

atas MI Nurul Ghosyiyah atau setara.

Ketiga, pandemi Covid-19, hambatan selanjutnya yang dirasakan oleh

MI Nurul Ghosyiyah adalah pada saat Pandemi Covid 19 melanda.

Akibatnya kegiatan madrasah yang harusnya dilakukan secara

langsung, sempat terhambat oleh peraturan pemerintah pada saat

pembatasan berkala dan melayangkan kebijakan pembelajaran jarak

jauh. Hal tersebut juga berdampak pada kegiatan promosi yang

terbatas dan hanya dilakukan via virtual.
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B.   SARAN 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan diatas, dengan ini penulis ingin 

memberikan saran mengenai peran humas di lembaga pendidikan guna 

meningkatkan strategi humas dalam mempromosikan madrasah MI 

Nurul Ghosyiyah Tangerang Selatan, penulis memiliki beberapa saran, 

antara lain:  

1. Sebagai sebuah lembaga pendidikan islam atau yang lebih dikenal

dengan madrash, tidak dapat dipungkiri bahwa kedekatan dengan

masyarakat terlihat lebih dominan dibandingkan dengan sekolah

umum, maka sudah sepatutnya adanya bagian humas tersendiri

yang mengatur semua sirkulasi antara madrasah dengan publik

sehingga, tujuan bersama dapat dicapai.

2. Di setiap lembaga pendidikan, pasti memiliki tantangan tersendiri

untuk terus memperluas jaringan sehingga mendapatkan profit,

tempat atau lokasi madrasah yang strategis adalah salah satu

pertimbangan dari minat para wali murid untuk menyekolahkan

anaknya, maka perlu adanya perencanaan dari segi lokasi atau

program andalan yang ditawarkan madrasah sehingga dapat

meningkatkan minat masyarakat.

3. Madrasah dapat memperhatikan anggaran untuk setiap program

promosi yang dilakukan agar berjalan dengan maksimal.

4. Untuk para guru dan staff, diharapkan agar menjalin komunikasi

dan selalu kompak dalam membantu terlaksananya program

promosi.

5. Dengan ini, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak

kekurangan dan keterbatasan di dalamnya. Maka penulis berharap,

adanya penelitian mendatang yang jauh lebih baik dan maksimal

sehingga dapat memberikan dampak positif untuk kedepannya.
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